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INTISARI
ANALISIS POTENSI PROSES PEMBUATAN HERBISIDA BERBAHAN
GARAM UNTUK GULMA LEGETAN (Synedrella nodhiflora) SEBAGAI
ALTERNATIF SUMBER BELAJAR KIMIA SMA/MA

Oleh
Wilantika
NIM 14670017

Garam merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berbagai kebutuhan konsumsi maupun industri. Naiknya produksi
garam dengan Kkualitas rendah menjadi kecemasan petani garam yang tidak mampu
bersaing sehingga berdampak pada turunnya harga garam dan untuk menstabilkan nilai
ekonomis garam yang dihasilkan maka perlu upaya pengelolaan garam lebih lanjut seperti
pembuatan herbisida dengan mengelektrolisis larutan garam. Herbisida memiliki nilai
ekonomis tinggi dan banyak dibutuhkan oleh petani perkebunan untuk mengendalikan
gulma. Bedasarkan permasalahan dan solusi tersebut sesuai dengan kebijakan kurikulum
2013 agar peserta didik dapat beradaptasi dengan lingkungan dalam belajar, maka
penelitian analisis potensi proses pembuatan herbisida dari garam sebagai alternatif
sumber belajar kimia bertujuan untuk menganalisis proses pembuatan herbisida dari
larutan garam NaCl, melakukan ujicoba herbisida kepada gulma legetan (Synedrella
nodhiflora) serta mengkaji potensi prose pembuatan herbisida dari larutan garam sebagai
alternatif sumber belajar kimia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitaif dengan
pendekatan deskriptif yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
studi literasi atau kepustakaan dan studi dokumentasi melalui pengambilan gambar gulma
pada kondisi sebelum, saat dan sesudah diberi herbisida.

Analisis pembuatan herbisida dari larutan garam dilakukan dengan
mengelektrolisis larutan garam hingga menghasilkan adanya senyawa aktif hipoklorit
sebagai indikator utama herbisida, yang kemudian dilakukan uji coba pada enam sempel
gulma dengan tiga sampel sebagai pembanding, hasil penyemprotan herbisida
menampilkan kerusakan gulma lebih optimal dibandingkan dengan larutan garam biasa.
Dan perlakuan tersebut dikaji berdasarkan tiga aspek dalam pratikum yaitu sumber daya
manusia, biaya dan manajemen. Dengan hasil dari studi literasi dan dokumentasi pada
aspek sumber daya manusia menyimpulkan bahwa setiap orang dapat melakukan
pembuatan herbisida dari garam. Pada aspek biaya menunjukkan adanya penekanan biaya
penggunaan bahan-bahan praktikum karena menggunakan alat dan bahan sederhana
seperti batang karbon bekas, kabel bekas, adaptor dan larutan garam. Sedangkan pada
aspek manajemen menghasilkan adanya keterpaduan satu tema pembuatan herbisida
dengan beberapa materi kimia seperti larutan, asam-basa, laju reaksi, stoikiometri larutan,
koloid dan elektrokimia berdasarkan kajian materi kurikulum 2013 tingkat SMA/ MA.

Hasil penelitian pembuatan herbisida menggunakan uji  organoleptis
menunjukkan bahwa larutan garam NaCl yang dielektrolisis menghasilkan senyawa aktif
natrium hipoklorit dan natrium klorida. Kemampuan senyawa hipoklorit sebagai zat
pemutih dapat mendegredasikan zat warna pada larutan berwarna dan natrium klorida
memberikan efek lisis hingga mematikan jaringan pada tanaman sehingga dapat
digunakan sebagai herbisida.

Kata Kunci: garam, herbisida, alternatif sumber belajar, mata pelajaran kimia

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada diantara 94° 45 BT -
141° 01' BT dan 06° 08 LU - 11° 05 LS garis khatulistiwa. Indonesia memiliki
luas wilayah teritorial sebesar 7,7 juta kilometer persegi (km?) dan luas perairan
mencapai 5,8 juta km?, luas perairan tersebut terdiri atas Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE), laut nusantara dan perairan teritorial. Data tersebut diakui oleh United
Nation Convention of The Sea (UNCLOS, 1982) (Setiyowati, Devy dkk. 2016:
33). Menurut data dari The World Factbook (TWF) dan World Resources Institute
(WRI), Indonesia memiliki garis pantai terpanjang diantara 198 negara dan 55
wilayah dunia, dan data yang tercatat pada Badan Pusat Statistik (BPS) dalam
Publikasi Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir (SDLP) panjang garis pantai
Indonesia adalah 68.216 km. Data tersebut merupakan hasil kumulatif dari seluruh
Dinas Kelautan dan Perikanan di wilayah Indonesia. Namun disisi lain, panjang
garis pantai Indonesia dalam Surat Badan Informasi Geospasial Nomer B-3.4/
SESMA/IGD/07/2014 bahwa pada tahun 2014 panjang garis pantai mencapai
99.093 km (Setiyowati, Devy dkk. 2016: 3). Fakta wilayah laut Indonesia yang
luas, mengukuhkan eksistensi Indonesia sebagai negara maritim dengan limpahan
potensi kelautan dan perikanan. Pemanfaatan dan pengelolaan yang optimal akan
memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat diberbagai sektor. Pada
sektor ekonomi kelautan di wilayah pesisir Indonesia menurut PKSPL-IPB (Pusat
Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan -Institut Pertanian Bogor) 2009,

menyatakan bahwa jumlah potensi ekonomi kelautan Indonesia mencapai US$



1.200 miliar/tahun. Dalam hal ini membuktikan bahwa tidak ada satupun ciptaan
Allah yang diciptakan dengan sia-sia, sesuai dengan surat Ali Imran ayat 191

berikut:
Gl GIA 8 05 S Aggid e plisy L ) G, 8% (Gl
AN CodeUiad SRR CElAE ) L)Y

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini sia-sia, Maha suci Engkau, Maka periharalah kami dari
siksa neraka.

Dari ayat tersebut, menegaskan bahwa terciptanya langit dan bumi merupakan

sumber daya alam yang memiliki manfaat dan potensi untuk memenuhi kebutuhan

hidup manusia. Sumber daya alam seperti garam merupakan potensi alam hasil
laut yang banyak dibutuhkan oleh manusia. Secara alami garam berasal dari air
laut melalui proses pengkristalan akibat adanya panas matahari.

Produktivitas garam di ladang penggaraman seluas 25.542 Ha pada
keseluruhan ladang penggaraman sebesar 33.625 Ha dapat menghasilkan garam
sebesar 40 ton/Ha/tahun, sekitar 2 juta ton setahun kebutuhan garam nasional
terbagi atas 855.000 ton untuk garam makanan sedangkan sisanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan industri (Intan Baroroh dkk, 2000: 110). Selain itu,
garam juga dibutuhkan pada sektor kebutuhan masyarakat yang lain seperti
farmasi, jasa perhotelan, sanitasi, peternakan, perkebunan, pertanian dan lain-lain.

Dengan begitu, permintaan akan garam semakin meningkat namun belum mampu



mensejahterakan petani garam. Tingginya biaya produksi untuk menghasilkan
garam berkualitas menjadi salah satu keluhan bagi petani garam. Menurut media
harian kompas edisi 20 Agustus 2018 memuat bahwa proses produksi garam
dengan tanpa biaya tambahan untuk alat bantu seperti geomembran akan
menghasilkan warna garam yang kurang putih sehingga tidak mampu bersaing
dipasaran dan hanya mendapat harga jual sekitar Rp 760 perkilogram. Dengan
kisaran harga yang rendah akan membuat petani garam mengalami kerugian
dalam jangka waktu lama, oleh karena itu perlu adanya solusi pendayagunaan
garam agar petani terhindar dari kerugian dan meningkatkan nilai ekonomis
garam, salah satunya dengan mengelektrolisis larutan garam melalui elektrolisis
petani garam dapat memproduksi bahan pemutih dan herbisida.

Herbisida merupakan solusi pengendalian rumput liar atau gulma tanpa
olah tanah bagi petani perkebunan. Gulma merupakan faktor penyebab kerugian
hasil produksi tanaman budidaya karena gulma memiliki kemampuan tumbuh
dengan cepat dan mampu bersaing merebut nutrisi pertumbuhan yang dibutuhkan
tanaman budidaya. Dan salah satu jenis gulma yang mudah dijumpai adalah
legetan (Synedrella nodhiflora). Gulma legetan (Synedrella nodhiflora) banyak
tumbuh lingkungan budidaya kedelai, menurut Hasanuddin (2012) menyatakan
bahwa keberadaan gulma mempengaruhi agar dan biji tanaman kedelai karena
adanya proses tumbuh bersama antara legetan dan tanaman kedelai. Maka dari itu
perlu dilakukan pengendalian gulma sejak perkembangbiakan gulma terlihat.

Pengendalian gulma dengan herbisida hasil elektrolisis garam lebih mudah

dan efektif. Herbisida ini tergolong herbisida kontak sehingga kemampuannya



untuk merusak jaringan penting gulma akan lebih tepat, karena herbisida ini hanya
mengenai bagian gulma tertentu yang akan dirusak baik itu daun maupun batang.
Kerusakan jaringan tersebut akan menimbulkan perubahan warna menjadi hitam
hingga mengering dan mematikan seluruh bagian gulma.

Kerusakan gulma dan pembuatan herbisida dari garam pada sektor
pendidikan dapat menjadi alternatif sumber pembelajaran kimia kontekstual
berbasis kearifan lokal bagi sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan
prasarana pembelajaran. Melalui metode elektrolisis pada larutan garam dan
mengamati kerusakan gulma oleh herbisida telah memuat beberapa konsep
pembahasan kimia yang terkandung dalam satu tema sumber daya alam yaitu
garam. Dengan begitu perlu dilakukan penelitian analisis potensi proses
pembuatan herbisida berbahan garam sebagai alternatif sumber belajar kimia

SMA/MA.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menganalisis proses pembuatan herbisida dari larutan garam
NaCl ?
2. Bagaimana dampak herbisida terhadap gulma legetan (Synedrella
nodhiflora)?
3. Bagaimana mengkaji potensi proses pembuatan herbisida dari larutan

garam sebagai alternatif sumber belajar kimia SMA/ MA?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Menganalisis proses pembuatan herbisida dari larutan garam NaCl.
2. Menguji herbisida pada gulma legetan (Synedrella nodhiflora)
3. Mengkaji potensi proses pembuatan herbisida dari larutan garam sebagai

alternatif sumber belajar kimia SMA/MA.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya:

1. Memberikan informasi tentang proses pembuatan herbisida sederhana
berbahan garam.

2. Menambah wawasan pendayagunaan lingkungan sebagai pembelajaran
berbasis kontekstual dengan memanfaatkan sumber daya alam seperti
garam dan uji coba herbisida untuk gulma legetan (Synedrella
nodhiflora) sebagai alternatif sumber belajar kimia.

3. Memotivasi peserta didik bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang
aplikatif dengan alam sehingga mempelajari konsep kimia dengan mudah

dan menyenangkan menggunakan hubungan kimia dengan potensi lokal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapatkan yaitu:
1. Analisis Proses Pembuatan Herbisida dari Larutan Garam NacCl

Hasil elektrolisis 250 ml larutan garam menghasilkan 250 ml larutan
herbisida untuk mengendalikan 6 sempel tanaman gulma legetan. Dengan
menggunakan uji organoleptis dan pencampuran pada larutan berwarna
yang membuktikan bahwa larutan herbisida dapat meluruhkan zat warna.

2. Uji coba Hebisida pada Gulma Legetan (Synedrella nodhiflora)

Gulma legetan lebih cepat mengalami kerusakan jaringan dan
mematikan seluruh bagian gulma ketika disemprotkan dengan herbisida,
meskipun hanya dengan larutan garam biasa gulma legetan tetap rusak
namun pada waktu yang cukup lama sekitar 15 menit penyemprotan baru
bisa dilihat kerusakannya sedangkan dengan herbisida sudah dapat dilihat
kerusakannya pada 10 menit penyemprotan.

3. Kajian Potensi Proses Pembuatan Herbisida dari Larutan Garam
sebagai Alternatif Sumber Belajar

Potensi sumber belajar pada pembuatan herbisida merupakan
alternatif sumber belajar berbasis potensi lokal. Dengan pengelolaan yang
sesuai pada tiga aspek yang ditentukan, yaitu:

a) Sumber Daya Manusia, Pembuatan herbisida dapat dibuat oleh siapa saja

tidak memerlukan laboran khusus.



b) Biaya, Pembuatan herbisida tidak memerlukan biaya tinggi karena

menggunakan alat dan bahan bekas

c) Manajemen, dengan pengelolaan yang baik proses pembuatan herbisida

dapat menjadi alternatif sumber belajar berbasis potensi lokal, karena
melibatkan sarana prasarana atau perangkat dan bahan yang mudah
ditemukan sehingga mudah memahami konsep beberapa materi kimia.

Dan berikut konsep materi kimia yang terintegrasi kebijakan kurikulum

2013 dengan proses pembuatan herbisida.

Tabel 5.1 Hubungan Proses Pembuatan Herbisida dengan Konsep Materi

Kimia
Kelas | Judul Materi Kompetensi Kurikulum Kegiatan
Kimia 2013

X | Larutan Menganalisis sifat larutan | e Melarutkan garam
berdasarkan daya hantar
listrik, melalui sifat larutan
elektrolit dan nonelektrolit
larutan contoh larutan garam

X1 | Asam-Basa Memahami  konsep dan | e Reaksi senyawa yang
kekuatan asam-basa dalam | terbentuk saat larutan
larutan, contoh asam | garam dielektrolisis
hipiklorit hasil elektrolisis.

X1 | Laju Reaksi Menentukan ~ faktor laju | e Membandingkan
reaksi, contoh luas bidang | kecepatan butiran
garam garam dengan

bongkahan garam
yang dilarutkan

XI | Stoikiometri | Menentukan  titik  akhir | e Menghitung kadar

Larutan titrasi untuk menentukan | natrium hipoklorit
kadar natrium hipoklorit | yang diperoleh
yang terbentuk

X1 | Koloid Menganalisis koloid liofob | e Reaksi pada daun dan
dan liofil dari dampak gulma | batang gulma setelah
akibat herbisida penyemprotan

X1l | Elektrokimia | Menganalisis kerja | e« Mengelektrolisis
elektrolisis larutan garam larutan garam

X1l | Reaksi Menganalisis konsep redoks | e Melakukan percobaan

Redoks elektrolisis larutan
garam
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B. Saran
Terkait penelitian, pembahasan hasil dan kesimpulan pembuatan
herbisida serta potensinya sebagai alternatif sumber belajar memiliki beberapa
saran akan disampaikan peneliti kepada:

1. Peserta didik, diharapkan dapat dijadikan pengalaman dan pengetahuan
tambahan dari materi larutan, sel elektrolisis, peristiwa koloid liofil dan
liofob melalui pembuatan herbisida dengan berbahan garam.

2. Pendidik, desain pembelajaran dengan memanfaatkan garam atau
pembuatan garam dengan herbisida belum terealisasikan dalam
kegiatan pembelajaran, maka dari pendidik diharapkan dapat mendesain
proses pembuatan herbisida dan potensinya sebagai sumber belajar
alternatif yang mampu tertuang dalam perangkat pembelajaran.

3. Peneliti, berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti diharapkan
membatasi keterbatasan dalam penelitian dan memperluas faktor
sumber teori penelitian, seperti terkait tentang pembuatan herbisida
berbahan garam, kereaktifan herbisida tersebut pada tanaman gulma
legetan dan pemanfaatan potensi antara pembuatan herbisida dan reaksi
herbisida dengan tanaman gulma legetan sebagai sumber belajar

alternatif kimia.
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LAMPIRAN I

JADWAL WAKTU PENELITIAN SAMPAI MUNAQOSAH

No | Bulan Kegiatan

1 November Menyusun BAB I-BAB 111

2 Desember Menyelesaikan BAB I-BAB llI
3 Januari Pelaksanaan penelitian

4 Februari Menyusun BAB IV

5 Maret-April Menyelesaikan BAB I-BAB V
6 Mei Sidang Munagosah
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LAMPIRAN 2

LEMBAR OBSERVASI

PENYEMPROTAN HASIL ELEKTROLISIS GARAM
TERHADAP GULMA LEGETAN (Synedrella nodiflora)
Waktu Perlakuan: Pagi, 24 Januari 2019 11.20 wib

Penyemprotan waktu (t) menit ke

Ob Variabel
0 5
e Jenis : Daun tunggal lebar 4~ eJenis daun tunggal lebar
eBentuk : Menyirip, tepi e Bentuk menyirip dan tepi
Bentuk bergerigi daun bergerigi
e Permukaan daun: Berbulu o Permukaan daun berbulu
- e Keadaaan masih segar
TK | Daun eDaun usia muda dan dewasa: e Daun usia muda dan dewasa
berwarna hijau berwarna hijau
eDaun usia tua: berwarna hijau e Daun usia tua berwarna hijau
Warna pekat dengan sedikit kuning di pekat dengan sedikit kuning
tepi daun pada tepi daun
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Bentuk

e Bentuk Batang : tegak dan
bercabang rendah

ePermukaan batang muda
berbulu

¢ Batang muda lunak

e Bentuk batang tegak dan
bercabang rendah
e Permukaan batang muda

berbulu

e Batang muda lunak

eBatang dewasa  sedikit eBatang dewasa keras
Batang berkayu sedikit berkayu
Warna batang muda hijau e Warna batang muda hijau
e \Warna batang dewasa coklat eWarna batang dewasa
Warna gelap coklat gelap
eBatang utama memiliki 2  Batang utama memiliki 2
cabang cabang
e Bentuk daun lebar menyirip o Keadaan beberapa daun (4-6
- e Jenis daun tunggal daun) sedikit layu
“e Jumlah daun 25-30 lembar e Bentuk daun masih tetap lebar
G1 | Daun by dan menyirip

Bentuk |

e Keadaaan masih segar, kuat dan

tegak
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Warna

Bentuk

¢ Daun muda berwarna hijau
eDaun tua berwarna hijau
dengan sedikit kuning di
sekeliling tepi daun

e Di tepi daun mulai timbul 2-4
bintik hitam pada beberapa daun
(3-5 daun)

¢ Bentuk batang tegak lurus

~ eMemiliki cabang 2 dalam

4 satu batang utama

e Satu tangkai batang muda pada
ujung cabang sedikit menunduk

Batang -, Sampel ada 3-4 batang utama

¢ \Warna batang muda hijau o Timbul bintik hitam pada batang

Warna e\Warna batang dewasa coklat cabang muda
4 pekat

eBentuk daun lebar dan e Bentuk daun masih tetap lebar
Bentuk menyirip namun agak layu

e Jenis daun tunggal

G2 | Daun ¢ Warna daun muda hijau eWarna daun masih hijau

Warna eWarna daun tua hijau dengan sedikit bintik hitam

dengan  warna  Kkuning
disekeliling tepi daun

pada tepian daun dan

ditengah-tengah daun
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¢ Bentuk batang tegak lurus

eBentuk batang muda pada

eBatang dewasa keras sedikit

e Batang dewasa masih kuat

Bentuk e Memiliki 2 cabang pada tiap bagian ujung telah sedikit
batang  utama. = Sampel menunduk sedangkan batang
Batang memiliki 3-4 batang utama dewasa masih tegak
¢ \Warna batang muda hijau eWarna batang cabang muda
Warna @ eWarna batang dewasa @ timbul titik hitam pada ujung
coklat pekat batang
. e Bentuk daun lebar menyirip eBentuk daun masih lebar
Bentuk % e Jenis daun tunggal W dan menyirip namun sedikit
| layu
Daun e Warna daun muda hijau eWarna daun muda hijau
Warna e \Warna daun tua hijau dengan : dengan sedikit timbul titik-
G3 sedikit kuning ditepi daun titik hitam pada tepi dan
tengah daun
e Batang berbentuk tegak dan lurus e 2 bentuk batang muda telah
ﬁ ¢ Batang muda agak lunak layu menunduk
Batang | Bentuk

berkayu

g
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Warna

¢ Warna batang muda hijau

¢ Warna batang tua coklat pekat

eWarna batang muda berwarna
; hitam pada bagian ujung
batang

EG

Bentuk

eBentuk daun lebar dan
menyirip dengan keadaan
masih segar dan jenis daun

tunggal

eBentuk daun lebar dan
_ menyirip namun agak layu
-
%
J

Daun - -
¢ Warna daun muda hijau eWarna daun muda hijau
eWarna daun tua hijau pekat dengan sedikit titik-titik

Warna . I .
dengan warna kuning di tepi hitam dibagian tepi daun
daun
eBentuk batang lurus dan eBentuk batang muda
bercabang menunduk pada bagian
Bentuk eBatang utama memiliki 2 ujung cabang batang muda
Batang " cabang. Sampel memiliki 3-4 |

batang utama

Warna

¢ \Warna batang muda hijau
eWarna batang tua coklat

pekat

P |

e\Warna batang sedikit hitam
pada bagian ujung cabang
‘L - batang muda
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EG

Bentuk

e Bentuk daun lebar dan
menyirip

e Jenis daun tunggal

e Bentuk daun masih lebar

/{-\ dan  menyirip namun
’ ! 3 telah layu

¢ Warna daun muda hijau

eWarna daun muda hijau

Daun ,(‘
eWarna daun tua hijau * dengan sedikit titik-titik hitam
Warna dengan warna kuning di %\ di bagian tepi daun
sekitar tepi daun ‘é'f | « Belum muncul titik-titik hitam
# | pada daun usia tua
eBentuk batang tegak dan eBentuk batang sedikit
lurus ¥ lemah dan ujung batang
Bentuk e Batang muda sedikit lunak ada yang telah menunduk
e Batang tua sedikit keras dan layu
Batang berkayu
¢ \Warna batang muda hijau e\Warna batang menjadi hitam
eWarna batang tua coklat diujung cabang batang muda
Warna pekat eWarna batang tua masih

tetap.
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EG

Bentuk

¢ Bentuk daun lebar dan menyirip
e Jenis daun tunggal

¢ Keadaan daun masih segar

e Bentuk daun masih lebar dan
menyirip

¢ Keadaan daun menjadi layu

e Warna daun muda hijau

e Warna daun muda hijau dengan

Daun
eWarna daun tua hijau dengan timbulnya titik-titik ~ hitam
Warna warna kuning disekeliling tepi | disekeliling tepi daun
daun eWarna daun tua  belum
'\i_ g\ mengalami perubahan
¢ Bentuk batang tegak dan lurus A eBentuk batang masih tegak
¢ Batang muda bersifat lunak namun menjadi lemah
Bentuk
e Batang tua bersifat agak keras dan e Satu batang cabang muda telah
berkayu e menunduk pada ujung batang
Batang

Warna

¢ Warna batang muda hijau

¢ Warna batang tua coklat pekat

=T

A

'
|
by

e Warna batang menjadi hitam pada
bagian ujung batang cabang muda
sehingga melemahkan kekuatan

batang untuk menopang daun
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Penyemprotan waktu (t) menit ke

Ob Variabel
10 15
eBentuk daun tetap lebar dan § e Bentuk daun tetap lebar dan
Bentuk « menyirip, namun beberapa daun J menyirip
¥ dalam keadaan layu (3-4 daun) ﬁ(',, :/Ij_,‘ » Keadaan daun layu
eWarna daun muda tetap hijau o Warna daun muda tetap hijau
Daun muda muda warna daun tua tetap
eWarna daun tua tetap hijau hijau pekat dengan sedikit
Warna : o
pekat dengan sedikit warna warna kuning ditepi daun
) kuning di tepi daun dengan keadaan layu dan
Gl lemah
eBentuk batang muda dan tua ;", e Bentuk batang muda bagian ujung
masih tegak (belum layu) ;‘ sedikit bengkok menunduk layu
Bentuk Ned _
% eBatang muda bagian tengah dan
batang tua masih kuat dan tegak
Batang i
¢ \Warna batang muda tetap hijau e Timbulnya titik hitam pada sekat
Warna .oWarna batang tua tetap coklat ? antara daun dan batang di bagian
pekat X ujung
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G2

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip
e Keadaan beberapa daun (2-4 daun)

telah sedikit menguncup dan layu

¢ Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Keadaan daun layu dan lemah

239

Daun e \Warna daun tetap hijau eWarna daun muda tetap hijau
e Keadaan daun telah melayu padan warna daun tua tetap hijau tua
Warna daun-daun yang berada di ujung dengan warna kuning
cabang disekeliling tepi daun dengan
kadaan layu dan lemah
eBentuk batang sedikit layu eBentuk batang muda bagian
menunduk,  terutama  pada ujung sedikit melengkung dan
Bentuk batang bagian ujung cabang layu
muda e Sedangkan batang tua tetap
Batang kuat

Warna

e Warna batang muda tetap hijau
dan lunak

eWarna batang tua tetap coklat
pekat dan berkayu

e Timbulnya titik hitam pada
sekat ujung antara daun
dengan batang

eBatang muda tetap berwarna

hijau
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G3

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip
e Keadaan daun sedikit layu dan

tidak segar

eBentuk daun tetap lebar
dan menyirip ~ namun

dengan keadaan layu dan

eWarna daun muda tetap hijau

e2-3 daun berwarna sedikit

Daun ) _
muda menghitam  pada bagian
- e \Warna daun tua tetap hijau tua pangkal daun
Warna L% i i ’
dengan warna kuning di #® eWarna daun tua tetap hijau
4
sekeliling tepi daun pekat dengan warna kuning
| ditepi daun
Bentuk eBentuk batang muda telah eBentukbatang lemah dan
sedikit layu dan membengkok membengkok pada batang
e Bentuk batang tua tetap tegak muda bagian ujung
dan kuat eBatang tua tetap tegak dan
Batang Tt

Warna

eWarna batang muda tetap hijau
namun sedikit layu
e Warna batang tua tetap coklat tua

dan berkayu

eWarna batang sedikit
menghitam pada batang muda
bagian ujung sekat antara

* batang dan daun
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EG

Bentuk

eBentuk daun tetaplebar dan
menyirip
“. Keadaan daun lemah dan layu

|

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip
o Keadaan daun menunduk

. layu dan lemah

Daun
e Timbulnya titik-titik hitam pada ¢ Pangkal daun dan bagian
tepi daun-daun muda tengah daun menjadi sedikit
Warna . N .
“e\Warna daun tua tetap hijau pekat [~ hitam
N o
' dengan warna kuning ditepi daun . |
e Bentuk batang muda _ e Bentuk batang muda
Bentuk melengkung lemah dan layu melengkung lemah dan layu
entu i
« ¢ Bentuk batang tua tetap tegak . Bentuk batang tua tetap tegak
] dan berkayu
eWarna batang muda sedikit ¢ Warna batang muda sedikit
Batang

Warna |

menghitam pada sekat ujung

_ antara daun dan batang muda

menghitam pada bagian
ujung batang yaitu pada
bagian sekat antara daun

dan batang muda
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EG

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip dengan keadaan layu

dan melemah

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip namun beberapa daun
(10-15 daun) telah menggulung

layu dan lemah dibagian ujung

e Batang muda yang melengkung

Daun “ A batang
’(\ : eWarna daun sedikit menghitam | # e Warna daun sedikit menghitam
Warna pada pangkal daun k pada pangkal dan tengah daun
eKeadaan daun melemah dan \ e Keadaan daun lemah dan layu
y_ layu ,4;_\
’{\ e Bentuk batang muda melengkung e Bentuk batang muda
dengan keadaan lemah dan layu % melengkung layu dan lemah
Bentuk e Bentuk batang tua tetap tegak \ eBentuk batang tua tetap tegak
? ,/? dan kuat
Batang B -
~

Warna

sedikit menghitam

eBatang tua berwarna tetap

coklat pekat

7 eWarna batang muda yang
melengkung sedikit
menghitam.
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EG

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Keadaan daun lemah dan layu

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Keadaan daun lemah dan layu

eWarna  daun muda  sedikit

eWarna daun muda sedikit

Daun menghitam pada tepi daun, namun menghitam pada tepi, tengah
tetap hijau dan pangkal daun
Warna
eWarna daun tua hanya muncul eWarna daun tua  sedikit
- sedikit  titik-titik  hitam  pada | " menghitam hanya pada pangkal
tengah-tengah daun : daun
e Bentuk batang sedikit melengkung eBentuk batang muda sedikit
Bentuk layu pada ujung batang cabang melengkung layu dan lemah
muda dan bentuk batang tua tetap e Bentuk batang tua tetap tegak
tegak
Batang e Warna batang muda sedikit eWarna batang dan sekat ujung

Warna

menghitam pada bagian ujung
batang yaitu pada sekat antara

batang dan daun

batang daun muda sedikit
menghitam
eWarna batang tua tetap coklat

pekat
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Penyemprotan waktu (t) menit ke

Ob Variabel i
20 3 jam
eBentuk daun tetap lebar e Bentuk daun tetap
dan menyirip lebar an  meyirip
Bentuk
eKeadaan daun layu namun lemah dan layu
- menunduk
eWarna daun muda tampak eWarna daun muda
Daun sedikit menghitam di bagian tampakmenghitam  di
pangkal dan tengah daun bagian pangkal dan
Warna | “eWarna daun tua hanya tengah daun
Gl F ¢ Warna daun tua hanya

menghitam di bagian tengah

daun

tampak menghitam

pada tepi-tepi daun.

Batang | Bentuk |

e Bentuk batang muda %

"~ e Keadaan batang ~ menjadi |

| lemah dan layu. Bentuk

melengkung menunduk

batang tua tetap tegakdan kuat

¢ Bentuk batang muda
melengkung menunduk
dengan keadaan layu.
Bentuk batang tua tetap
tegak dan kuat
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Warna |

eWarna batang muda sedikit
menghitam pada bagian ujung
batang

pekat

e Warna batang tua tetap coklat | &%

eWarna batang muda
menghitam pada bagian
ujung dan  tengah

G ﬁ_ batang

G2

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip  namun  keadaannya
lemah dan layu

eDaun muda pada ujung cabang

~

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip namun sedikit
menggulung layu dan lemah,

terjadi pada daun dibagian ujung

Daun menjadi mengelinting layu batang cabang.
eWarna daun sedikit menghitam eWarna daun sedikit menghitam
pada tepi-tepi sekeliling daun, pada bagian tulang daun dan
Warna ] )
baik daun muda maupun daun tua | pangkal daun
eBentuk batang muda menunduk e Bentuk batang muda
layu dan lemah melengkung lemah dan layu
Batang | Bentuk e Bentuk batang tua tetap tegak e Bentuk batang tua tetap tegak
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Warna

eWarna batang muda sedikit
menghitam dibagian ujung batang
eWarna batang tua tetap coklat

pekat

eWarna batang muda sedikit
menghitam di bagian ujung dan
tengah batang

eWarna batang tua tetap coklat

pekat

G3

Bentuk

e Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip

~ eKeadaan daun lemah dan layu

¢ Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Kedaaan daun lemah dan layu

eWarna daun muda dan tua

¢ Warna daun muda menghitam

Daun
menghitam di bagian tepi daun dibagian tepi dan tengah daun
~ eKeadaan daun melemah dan ¢ Warna daun tua menghitam
Warna -
layu dibagian tengah daun
¢ Keadaaan daun melemah dan
layu.
¢ Bentuk batang muda bagian ¢ Bentuk batang muda bagian
Batang | Bentuk ujung melengkung layu dan ujung melengkung layu dan

| lemah
£ - ‘ ¢ Bentuk batang tua tetap tegak

lemah

e Bentuk batang tua tetap tegak.
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Warna

eWarna batang muda sedikit
menghitam di bagian sekat

ujung cabang batang

eWarna batang muda sedikit
menghitam dibagian ujung dan
tengah batang

e Warna batang tua tetap coklat

.‘ pekat

EG

Bentuk

e Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip

eKeadaan daun layu dan

lemah

eWarna daun muda sedikit

e Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip
'jo Keadaan daun lemah dan

layu

eWarna daun muda dan tua

Daun
menghitam di bagian tepi dan hampir  menghitam  pada
| tengah daun semua bagian daun (tepi,
Warna | )
eWarna daun tua  sedikit tengah dan pangkal daun)
menghitam ~ dibagian tengah |
daun
¢ Bentuk batang muda eBentuk  batang  muda
Batang | Bentuk menunduk lemah dan layu menunduk dan layu

¢ Bentuk batang tua tetap tegak

"j eBentuk batang tua tetap

tegak
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Warna |

eWarna batang muda sedikit
menghitam di bagian ujung
cabang muda

e \Warna batang tua tetap coklat

peka

¢ Warna batang muda sedikit

menghitam di ujung cabang

7 dan tengah batang

¥« \Warna batang tua tetap coklat
pekat

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

¢ Keadaan lemah dan melayu
eBeberapa daun muda (4-10

daun) telah menggulung

eBentuk daun tetap lebar dan

menyirip
o Keadaan lemah dan layu
muda

e Semua daun

menggulung dan mengering

paun eWarna daun menghitam di eWarna daun muda telah
EG bagian tepi dan tulang daun menghitam
2 Warna e Keadaan daun melemah dan eWarna daun tua sedikit
layu W’ menghitam dibagian tepi dan
tengah.
e Bentuk batang muda e Bentuk batang muda
Batang | Bentuk menunduk lemah dan layu & menunduk lemah dan layu
e Bentuk batang tua tetap e Bentuk batang tua tetap
= 4 tegak 4 ? tegak
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Warna

eWarna batang muda menghitam
dibagian ujung dan tengah batang
eWarna batang tua tetap coklat

pekat

eWarna batang muda telah
menghitam di bagian ujung dan
tengah batang

eWarna batang tua tetap coklat
pekat

EG

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Keadaan daun lemah dan layu

. eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

¢ Keadaan daun lemah dan layu

eWarna daun muda sedikit

~eWarna daun muda sedikit

Daun menghitam di bagian pangkal menghitam di sekuruh bagian
daun daun
Warna
eWarna  daun tua  sedikit eWarna daun tua sedikit hitam
~ menghitam di bagian tepi dan dibagian tengah daun
' tulang daun
e Bentuk batang muda - * Bentuk batang muda
menunduk lemah dan layu menunduk lemah dan layu
Batang | Bentuk e Bentuk batang tua tetap tegak e Bentuk batang tua tetap tegak
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Warna

eWarna batang muda sedikit
menghitam di bagian pangkal dan
tengah batang

eWarna batang tua tetap coklat

. e Warna batang muda sedikit
menghitam dibagian pangkal
dan tengah daun

¢ Warna batang tua tetap coklat

pekat pekat
Waktu penyemprotan: Pagi, 25 Januari 2019
; Penyemprotan waktu (t) menit ke
Ob Variabel 5 e
\oBentuk daun tetap lebar Q‘( eBentuk daun tetap lebar dan
dan menyirip menyirip
Bentuk
ﬁ'ﬁ e Keadaan daun lemah dan " eKondisi daun lemah dan
4 o layu menyirip
c1 | Daun eWarna daun  muda "/( eWarna daun muda menghitam
menghitam di seluruh diseluruh bagian daun
Warna bagian daun \ eWarna daun tua menghitam
eWarna daun tua | ditepi daun
menghitam di bagian tepi ,
dan tengah daun
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Bentuk

e Bentuk batang muda
menunduk layu dan lemah

e Bentuk batang tua tetap tegak

ﬂ( e Bentuk batang muda menunduk
lemah dan layu

¢ Bentuk batang tua tetap tegak

Batang e Warna batang muda menghitam q{( e\Warna batang muda menghitam
di ujung batang diujung batang
Warna e Warna batang tua tetap coklat " eWarna batang tua tetapcoklat
pekat pekat
eBentuk daun tetap lebar dan eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip menyirip
Bentuk e Beberapa keadaan daun lemah eKeadaan daun lemah dan layu
.4".;»:; dan  layu menggulung (4-5 menggulung
E daun)
G2 | Daun

Warna

eSebagian  warna  daun
mudamenghitam  diseluruh
bagian daun

e Warna daun tua menghitam

ditepi daun

e Sebagaian warna daun muda
menghitam diseluruh bagian daun

e Warna daun tua menghitam ditepi
daun

r~a
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Bentuk

¢ Bentuk batang sedikit menunduk

lemah dan layu

%3

eBentuk batang muda menunduk
lemah dan layu

¢ Bentuk batang tua tetap tegak

i

Batang e Warna batang muda menghitam %, *Warna batang muda menghitam di
? i dibagian ujung batang & bagian ujung batang
Warna ' -
~ eWarna batang tua tetap coklat \V eWarna batang tua tetap coklat
pekat pekat
Py eBentuk daun tetap lebar dan 4w, eBentuk daun tetap lebar dan
Bentuk " ’#\ menyirip " i\ menyirip
e Keadaan daun melemah dan layu / e Keadaan daun melemah dan layu
Daun 4+ _*Warna daun mudamenghitam Q\ eWarna daun muda menghitam
. " ’#\ di seluruh bagian daun " . diseluruh bagian daun
Warna ! ) o
G3 eWarna daun tua menghitam e Warna daun tua menghitam dibagian
dibagian tipe daun ) Ve pangkal daun
-+~ eBentuk batang muda melengkun 4z~ eBentuk batang muda melengkung layu
A g gkung : ' 4,\ g gkung fay!
layu pada cabang batang muda dan lemah
Batang | Bentuk ) ]
- bagian ujung ¢ Bentuk batang tua tetap tegak

¢ Bentuk batang tua tetap tegak

ﬂvs
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Warna

~“~ eWarna batang muda menghitam

j'ﬁ'

bﬁ‘:—s

pada ujung dan pangkal batang
eWarna batang tua tetapcoklat

pekat

eWarna batang muda menghitam di

R
‘ﬁv\

bagian pangkal dan ujung batang
¢ Warna batang tua tetap coklat pekat

EG

Bentuk

1’ . *Bentuk daun tetap lebar dan
menyirip
b (ol 2
‘ ’ m eKeadaan  daun  muda

m menggulung layu dan lemah

tetap lebar

g "‘oBentuk daun
W L\ danmenyirip

e Keadaan daun muda menggulung

layudan lemah

Daun } - *Warna daun muda eWarna daun muda menghitam
Q menghitam diseluruh ﬁ “l diseluruh bagian daun
Warna Vﬁ% bagian daun eWarna daun tua menghitam
ﬂ e \Warna daun tua menghitam Om dibagian tepi daun
’ ditepi dan tengah daun
¥ o *Bentuk batang muda 1 ¢ Bentuk batang muda
i melengkung lemah dan layu _ g ‘.& melengkung lemah dan layu
Batang | Bentuk 7:'7\ eBentuk batang tua tetap ' ¢ Bentuk batang tua tetap tegak

tegak
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Warna

e
P

e\Warna batang muda
menghitam dibagian ujung dan

pangkal

>
W,{_(

i

o &

e Warna batang muda menghitam
dibagian ujung dan pangkal

eWarna batang tua tetap coklat

EG

;@?’ diseluruh bagian batang

e \Warna batang tua coklat pekat (4 ‘ pekat
8 e Bentuk daun tetap lebar dan % eBentuk daun tetap lebar dan
Bentuk ‘1 ?’\ menyirip, namun keadaannya ‘ ?7?" menyirip, namun keadaannya layu dan
ot layu dan lemah menggulung ar lemah menggulung
Daun Y e \Warna daun muda menghitam '*}. eWarna daun muda menghitam di
Warna ‘l ;?\ disemua bagian daun ‘ ;37’\’ seluruh bagian daun
> y ¢ Warna daun tua menghitam 4’ ? e¢Warna daun tua menghitam dibagian
F‘ A dibagian tepi daun saja C7 s~ tepidaun
5 «k eBentuk batang muda bagian " _,/c}. ¢ Bentuk batang muda bagian ujung
' ujung menunduk layu dan ¥ menunduk layu dan lemah
Bentuk 0 A - ) ‘ ‘ Y
- lemah Q?‘ ¢ Bentuk batang tua tetap tegak
Batang ﬂ(’ ¢ Bentuk batang tua tetap tegak FE’
‘;“h e Warna batang muda J ¢ Warna batang muda menghitam
Warna | menghitam di seluruh }

bagian batang

rd

¢ Warna batang tuatetap coklat pekat
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e Warna batang tua tetap

EG

coklat tua
{3‘ A P e Bentuk daun tetap lebar dan (3. \ : e Bentuk daun tetap lebar
o menyiri F . &7 danmenyiri
Bentuk A BN yip B I yirp
4 e Keadaan daun lemah dan 4 ' e Keadaan daun lemah dan layu
layu menggulung menggulung
Daun : _
{:" V. e Warna daun muda menghitam {Q;.‘ eWarna daun muda menghitam
Y s P diseluruh bagian daun s 4 B diseluruh bagian daun
Warna fim \ \ / ALY _ L
< ¢ Warna daun tua menghitam e Warna daun tua menghitam dibagian
dipangkal dan tepi daun e ujung, pangkal dan tepi daun
R -~ eBentuk batang muda Y ¢ Bentuk batang muda menunduk
Bentuk r( o $ menunduk layu dan lemah ! e } layu dan lemah
4 e Bentuk batang tua tetap tegak 4 7 % eBentuk batang tua tetap tegak
R s eWarna batang muda menghitam ‘ eWarna batang muda menghitam
Batang {" af AN P e _ e ° . )
" M " dibagian pangkal dan ujung |’ B } pada pangkal dan ujung batang dan
4 ) i\‘
Warna batang. Warna batang tua tetap ‘ menguning layu di tengah-tengah
“ coklat pekat L bagian batang

e Warna batang tua tetap coklat pekat
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Penyemprotan waktu (t) menit ke

Ob Variabel
10 15
e Bentuk daun tetap lebar dan menyirip ’( eBentuk daun tetap lebar dan
' eKeadaan daun muda layu menyirip
Bentuk menggulung eKeadaan daun muda layu
1| eKeadaan daun tua hanya lemah dan menggulung. Keadaan daun tua
Daun layu tidak menggulung lemah dan layu
eWarna daun muda menghitam e Warna daun muda menghitam
: diseluruh bagian daun diseluruh bagian daun
Warna ‘ N .
G1 \ ¢« eWarna daun tua menghitam dibagian |- g , /% eWarna  daun  menghitam
- /@ﬁ tepi dan pangkal daun dibagian tepi dan pangkal daun
eBentuk batang muda menunduk layu ,f eBentuk batang muda menunduk
Bentuk T dibagian ujung batang cabang layu dibagian ujung batang cabang
\ “ ('\41
@. Bentuk batang tua tetap tegak Vi
Batang _\ %3 |
eWarna batang muda menghitam ,f eWarna batang muda menghitam
Warna 3 dibagian pangkal dan ujung dibagian pangkal dan ujung
. 0L
&oWarna batang tua tetap coklat pekat £\§ , a ¢ Warna batang tetap coklat pekat
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G2

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan

menyirip

o3

-eKeadaan daun muda layu dan

menggulung. Keadaan daun tua

=

eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip

e Keadaan daun muda layu dan

menggulung. Keadaan daun

Daun 6 Q_Q lemah dan layu belum menggulung ﬂ tua lemah dan melayu
4« eWarna daun muda menghitam ~\ eWarna daun muda menghitam
diseluruh bagian daun diseluruh bagian daun
Warna q 1 . A\ ° _
-eWarna daun tua menghitam eWarna daun tua menghitam
; - dibagian ujung dan tepi daun B dibagian pangkal dan tepi daun
4‘ e Bentuk batang muda melengkung Q\ e Bentuk batang muda
layu diujung batang cabang melengkung layu  diujung
Bentuk C * oBentuk batang tua tetap tegak batang cabang
- karena berkayu e Bentuk batang tua tetap tegak
:_; karena berkayu
Batang

Warna

e\Warna batang muda menghitam di
bagian ujung dan pangkal

-eWarna batang tua menghitam di
« bagian pangkal batang

- \

eWarna batang muda
menghitam dibagian ujung dan
pangkal batang

eWarna batang tua menghitam

_‘; di bagian pangkal daun
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G3

’* ﬁ eBentuk daun  tetap lebar dan * K& e Bentuk daun tetap lebar dan
menyiri menyiri
Bentuk yirp yire
] ; e Keadaan daun lemah dan layu I ¢~ eKeadaan daun layu dan lemah
g q‘ﬁ 1‘
Daun _ i
’* ,% eWarna daun muda menghitam ,Q“' eWarna daun muda menghitam
L. seluruh bagian daun diseluruh bagian daun
Warna : 3 ’
» eWarna daun tua menghitam | %" eWarna daun tua menghitam
\?" dibagian tepi dan pangkal daun ﬁ dibagian tepi dan pangkal daun
't [ eBentuk batang muda menunduk ,* “ e Bentuk batang muda menunduk
% layu dibagian ujung batang cabang layu dibagian ujung batang
Bentuk | / e Bentuk batang tua tetap tegak dan | . cabang
\‘f‘ berkayu 4 eBentuk batang tua tetap tegak
i ~sBe .
dan berkayu
Batang

Warna

/

b
4
N

"

“eWarna batang muda menghitam
dibagian pangkal dan ujung batang
¢ \Warna batang tua tetap tegak

e \Warna batang muda menghitam
dibagian pangkal dan ujung
e\Warna batang tua tetap coklat

pekat dan berkayu

)
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EG

Bentuk

eBentuk daun tetap lebar dan

b=

menyirip. Keadaan daun muda

layu menggulung lemah
j e Keadaan daun tua hanya layu
| dan lemah

/;‘- Bentuk daun tetap lebar dan
Vs menyiripn. Keadaan daun
; muda layu dan menggulung

Bentuk daun tua tetap tegak

Daun
W eWarna daun muda menghitam eWarna daun menghitam di
Warna 8 d‘ diseluruh bagian daun /" seluruh bagian daun

) eWarna daun tua menghitam |. " eWarna daun tua menghitam
dibagian tepi dan ujung daun & dibagian tepi dan ujung daun
e Bentuk batang muda melengkung ¢ Bentuk batang muda
layu diujung cabang batang '& }‘ melengkung layu diujung

e Bentuk batang tua tetap tegak 4?' 17 & cabang batang
pe ¢ Bentuk batang tua tetap tegak
Batang e\Warna batang muda menghitam di e Warna batang muda menghitam

Warna

bagian pangkal dan ujung batang

di bagian pangkal dan ujung
batang

eWarna batang tua tetap coklat

pekat
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} e Bentuk daun tetap lebar dan
“

'\, menyirip. Keadaan daun muda layu

* A

eBentuk daun tetap lebar dan

menyirip. Keadaan daun muda

Bentuk | @
" =&  menggulung lemah <o layu menggulung lemah
= ( 1§
Daun M. Keadaan daun tua layu dan lemah A *ﬁ e Keadaan daun tua layu dan lemah
} e Daun muda berwarna hitam 4 W\ e \Warna daun tua dan muda
& ( i . :
Warna W ﬂ‘w e Daun tua berwarna hitam dibagian a menghitam diseluruh bagian daun
EG ﬂ’ ~o.& tepidandipangkal daun s
2 7 eBentuk batang muda menunduk 4 ‘ﬁ‘\ e Bentuk batang muda menunduk
Bentuk | } layu ’ layu
@” " e Bentuk batang tua tetap tegak .. *Bentukbatang tua tetap tegak
Batang *\;. = e Warna batang muda menjadi coklat | ‘ W‘\‘ eBatang muda berwarna coklat
$ V\ muda muda
Warna | @¥ M |
4 - ~ eWarna batang tua menjadi coklat PTng v eBatang tua berwarna coklat pekat
_".{‘ pekat ‘*
A * 7y
\ ¢) eBatang muda layu dan| & ¢, eBatang muda layu dan
X} X 4
EG | W@ menunduk ")’v& menunduk
Daun | Bentuk £ N/ £ N/
3 ﬁ © eBatang tua tetap tegak dan * eBatang tua tetap tegak dan

berkayu

.
U

berkayu
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Warna

% eDaun muda berwarna hitam dan
layu
e Daun tua berwarna hitam dibagian

tepi

 eDaun muda berwarna hitam
dan layu
eDaun tua berwarna hitam

dibagian tepi

Bentuk

eBatang muda menunduk layu

dibagian ujung cabang muda
memiliki  bentuk

eBatang tua

batangyang tegak dan berkayu

eBatang muda menunduk layu
dibagian ujung cabang muda

eBatang tua memiliki bentuk
batangyang tegak dan berkayu

Batang \ ; ;I.oBatang muda berwarna coklat | _g “éf eBatang muda berwarna coklat
? P :? muda di bagian pangkal batang, P ,4' ’ muda di bagian pangkal batang,
Warna . sedangkan bagian ujung masih ¢ sedangkan bagian ujung masih
\p sedikit hijau ._"‘ sedikit hijau
" 5 e Batang tua berwarna coklat pekat lf ¢ Batang tua berwarna coklat pekat
Penyemprotan waktu (t) menit ke
Ob Variabel
20 3 Jam
,,g(‘ eBentuk daun tetap menyirip dan eBentuk daun tetap menyirip
Gl | Daun | Bentuk {X‘YA  lebar, keadaan layu dan kering dan lebar, keadaan layu dan
e T\ kering
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Warna

¢

eWarna daun muda menghitam
diseluruh bagian daun dan sebagian

daun tua telah menghitam

eWarna daun muda dan tua

menjadi hitam

Batang

Bentuk

}fi

e Batang muda menunduk layu

¢ Batang tua tetap tegak dan berkayu

e Batang muda menunduk layu
eBatang tua tetap tegak dan
berkayu

Warna

3

A

¢ Batang muda berwarna coklat muda

¢ Batang tua berwarna coklat pekat

575

e Batang muda berwarna coklat
muda

¢ Batang tua berwarna coklat pekat

Daun

Bentuk

e Bentuk daun tetap menyirip dan lebar,
dengan keadaan telah layu dan

menguncup

2

pr
¥

~ eBentuk daun tetap lebar dan

menyirip, dengan keadaan layu

Warna

e Daun telah berubah warna menjadi

hitam diseluruh bagian daun

’ sebagian

=

e Daun muda berwarna hitam
sedangkan daun tua hanya
yang  berwarna

hitam

4
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Bentuk

¢ Bentuk batang muda menunduk layu
eBentuk batang tua tetap tegak dan
berkayu

- eBentuk  batang muda

menunduk layu
*«

o eBentuk batang tua tetap
‘ tegak dan berkayu

Batang e Warna batang muda menjadi coklat "eBatang muda berwarna
muda dibagian pangkal batang coklat  muda  dibagian

Warna ¢ Warna batang tua tetap coklat pekat pangkal batang
e Batang tua berwarna tetap

; - il coklat tua
'R ﬁ eBentuk daun tetap lebar dan 1\ eBentuk daun tetap lebar dan
menyirip menyirip

Bentuk - eKeadaan daun layu dan e Keadaan daun layu dan sebagian

' sebagian ada yang ada yang menggulung

G3 | Daun menggulung 2

Warna

» Q eDaun muda berwarna hitam
‘ eDaun tua berwarna hitam sebagian

ditengah, tepi dan pangkal daun

\

“pac

*y

eDaun muda berwarna hitam
eDaun tua berwarna hitam
dibagian tepi, tengah danpangkal
daun
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Bentuk

eBentuk batang muda

{ ’ menunduk layu

+ eBentuk batang tua tetap tegak

aby

eBentuk batang muda layu
menunduk

eBentuk batang tua tetap tegak

Batang ¥\
eWarna batang muda coklat * eWarna batang muda coklat muda
muda \ dibagian pangkal batang
Warna /
e\Warna batang tua coklat pekat /' eWarna batang tua coklat pekat
- ‘l ‘
eBentuk daun tetap lebar dan “ %’ eBentuk daun lebar dan
menyirip % ‘ menyirip
Bentuk eKeadaan daun layu dan aly et eKeadaan daun layu dan
menggulung :? s : mengering
EG
1 Daun eDaun muda berwarna hitam eDaun muda berwarna

Warna

diseluruh bagian daun

eDaun tua berwarna hitam

dibagian pangkal dan tepi daun

hitam dan mengering
e Daun tua berwarna hitam

dan layu
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¢ Bentuk batang muda menunduk

¢ Bentuk batang muda

Bentuk layu menunduk layu
entu /
¢ Bentuk batang tua tetap tegak p %q,;r / ¢ Bentuk batang tua tetap
& 5 : e tegak
Batang ¢ \Warna batang muda coklat < % . *Warna batang muda coklat
‘A ’
muda dibagian pangkal batang w‘ . muda diseluruh bagian
Warna ¢ \Warna batang tua coklat pekat A 2 'w{ ps batang
diseluruh bagian batang < e \Warna batang tua tetap
- | coklat pekat
A . *Bentuk daun muda menunduk dan d“ eBentuk batang muda
Bentuk * A#‘ layu a z? menunduk layu
eBentuk batang tua tetap tegak a’ ~ eBentuk batang tua tetap tegak
. 1
) o > o ’\i
EG Daun *‘ #‘. eDaun muda berwarna hitam q» eDaun muda berwarna hitam
2 " diseluruh bagian daun y a g? diseluruh bagian daun
Warna eDaun tua berwarna hitam é’ ' }’ eSebagian daun tua berwarna
s~y dibagian pangkal dan tepi daun ! . A hitam diseluruh bagian daun,
{ * ) sew . # dan beberapa daun menghitam
[~/ r\Lﬁ di tepi dan pangkal daun

94




eDaun tua berwarna hitam diseluruh

eKeadaan daun menjadi layu

’ —« e Bentuk batang muda menunduk layu “ e Bentuk batang muda munduk
Bentuk dibagian ujung batang 3 5? layu dan lemah
e Bentuk batang tua tetap tegak sedikit | _ eBentuk batang tua tegak
ﬂ‘q_/‘ lemah 7\ P 5., namun lemah
Batang ‘ m eBatang muda berwarna coklat muda A\ - eWarna batang menjadi hitam
dibagian tengah batang dan hitam ‘ f’;"? dibagian pangkal dan ujung
Warna . dibagian pangkal dan ujung batang v batang
ﬂ“* | eBatang tua berwarna coklat pekat F;!' p . ' eWarna batang tua tetap coklat
B ’k diseluruh bagian [ 'f _4,,; pekat
Qi' - eBentuk daun tetap lebar dan %‘ = eBentuk daun tetap lebar dan
i‘ﬁ “"'::;" menunduk { p A{y" menyirip
Bentuk > eKeadaan daun lemah, layu dan Y eKeadaan daun lemah, layu,
i menggulung menggulung dan  beberapa
EG Daun *’ N 1Y : telah kering
3 & i eDaun muda berwarna hitam diseluruh |« & - eDaun telah berubah warna
® G bagian daun ;’%ﬁ W menjadi hitam
Warna f‘\. ,}

bagian daun

dan kering
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&Q‘ eBentuk batang muda menunduk layu 51 v, eBentuk batang muda menunduk
ik ;v: dan lemah ( : '} layu dan lemah diujung batang
Bentuk ﬁ‘ \‘;,"r r ig
D eBentuk batang tua tetap tegak namun eBatang tuatetaptegak  namun
lemah lemah
Batang
6{%{ ; eBatang muda berwarna coklat b. JoBatang muda berwarna coklat
Warna ‘fp:, &{‘\'j muda diseluruh bagian batang !’f. "rl" mudah diseluruh bagian batang
4 eBatang tua berwarna coklat pekat b eBatang tua berwarna coklat pekat
Keterangan:
Ob  : Objek Observasi
TK  : Tanaman Kontrol
Gl :Gulmadengan larutan garam
G2  : Gulmadengan larutan garam
G3  : Gulmadengan larutan garam
EG1 : Gulma dengan larutan garam elektrolisis
EG2 : Gulma dengan larutan garam elektrolisis
EG3 : Gulma dengan larutan garam elektrolisis
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LAMPIRAN 3

LEMBAR OBSERVASI
GAMBAR GULMA LEGETAN (Synedrella nodiflora)
PADA WAKTU AWAL DAN AKHIR PENYEMPROTAN

N Nama Gambar awal sebelum
0.
Objek

Gambar akhir sesudah

penyemprotan penyemprotan

1 | Tanaman
Kontrol

Tanaman
2 | dengan
Larutan
Garam

Tanaman
dengan
Larutan
Garam
Terelek
trolisis
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